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Prinsip dasar restrukturisasi kredit memberi kesempatan agar debitur dapat bangkit kembali dalam berusaha
sehingga di masa yang akan datang usahanya dapat kembali pulih. Konsep one obligor pada dasarnya
menghendaki penerapan kualitas yang sama untuk penyediaan dana yang digunakan untuk membiayai satu
debitur yang memperoleh beberapa fasilitas kredit. Spirit regulasi ini adalah agar bank dapat melakukan
penilaian kualitas aktiva setepat mungkin, dan dengan demikian hal ini juga merupakan bentuk peningkatan
kualitas manajemen risiko bank.

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penerapan konsep one obligor dalam proses
restrukturisasi kredit debitur Bank BTN serta bagaimanakah pelaksanaan penyelamatan kredit dalam proses
restrukturisasi kredit melalui eksekusi barang jaminan milik debitur one obligor. Jenis penelitian yang
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif yang dianalisis secara kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep one obligor dalam pel aksanaan restrukturisasi kredit
bagi debitur bank BTN telah memenuhi ketentuan-ketentuan restrukturisasi kredit yang ditetapkan berdasar
ketentuan internal Bank BTN maupun ketentuan eksternal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Dalam hal
eksekusi barang jaminan milik debitur one obligor diberlakukan ketentuan cross collateral yaitu collateral
atau agunan yang dijaminkan oleh debitur untuk suatu proyek meskipun kol ektibilitasnya lancar namun
dapat dieksekusi dan hasil eksekusinya dipergunakan untuk melunasi seluruh kewajiban debitur.

...... The basic principle of credit restructuring isin order to alow the debitor to get back in business so that
in the future, it is can be recovered. The concept of one obligor essentially requires to the application of the
same quality for the funds provision that is used to finance a debitor who obtained several credit
facilities. The spirit of regulation is so that the bank can do evaluation to the asset quality as precisely as
possible, and thus it is also as the improvement of the form of bank risk management quality.

Theissue of thisthesisis how the application of the concept of one obligor under the loan restructuring
debitor of BTN and how the implementation of the loan rescue in the credit restructuring process through
the execution of collateral owned by the one obligor debitor. The type of research that the author used in this
research isthe normative juridical that is analyzed qualitatively.

The results show that the application of the concept of one obligor in the implementation of the credit
restructuring of BTN Bank has fulfilled the terms of the loan are set based on the restructuring of the
internal regulations of BTN bank and the external provisions are stipulated by Bank Indonesia. In the terms
of collateral execution owned by one obligor debitor are enacted to the provisions of cross collateral, the
collateral that is pledged by the debitor to a project eventhough its collectibility is smooth but can be
executed and the result of execution is used to repay all the obligations of debitor.
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